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     The objectives of this research are to investigate: (1) the correlation between the Productive Educa-
tion and Training subject matter and the students’ work readiness; (2) the correlation between the in-
dustrial work practice and the students’ employment readiness level; and (3) the correlation of the Pro-
ductive Education and Training subject matter and the industrial work practice to the students’ employ-
ment readiness level. This research used the comparative causal research method or expost facto re-
search with the quantitative approach. Its population was all of the students as many as 72 in Grade XI 
Accounting of the school. The samples of research were determined through the saturation (total) sam-
pling technique.  The data of research were collected through documentation for the data of learning 
achievement in the Productive Education and Training subject matter and questionnaire for the data of 
industrial work practice and employment readiness level of the students. The data were analyzed by us-
ing the simple correlation testing with the product moment and multiple correlation formulas aided with 
the computer program of SPSS Version 21.0 for windows. The results of research are as follows: (1) The 
learning achievement in the Productive Education and Training subject matter (X1) has a significant 
correlation with the students’ employment readiness (Y) as indicated by the value of rstat 0.439 and tstat = 
2.916 at the significance level of 0.05.; (2) The industrial work practice (X2) has a positive and signifi-
cant correlation with the students’ employment readiness (Y) as shown by the value of rstat 0.586 and tstat 
= 5.124 at the significance level of 0.05.; (3) The learning achievement in the Productive Education and 
Training subject matter (X1) and the industrial work practice (X2) have a positive and significant corre-
lation with the students’ employment readiness (Y) as signified by the value of Rstat 0.644 and F stat = 
24.483 at the significance level of 0.05. The value of the determination coefficient (R2) is 0.415, which 
indicates that 41.5% of the students’ employment readiness level can be explained by the variables of 
Productive Education and Training subject matter and the Industrial work practice, and the rest 58.5% 
is explained by other factors. 
 
Keywords:  Learning achievement in Productive in Education and Training, industrial work practice, 
students’ employment readiness level  
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) hubungan antara prestasi mata diklat produktif dengan tingkat 
kesiapan kerja siswa; (2) hubungan antara pengalaman praktik kerja industri dengan tingkat kesiapan 
kerja siswa; dan (3) hubungan  antara prestasi mata diklat produktif dan pengalaman praktik kerja indus-
tri dengan tingkat kesiapan kerja siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode kausal komparatif atau expost facto research. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI Akuntansi yang berjumlah 72 siswa. Teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi untuk data prestasi mata diklat produktif dan 
teknik angket untuk data pengalaman praktik kerja industri dan tingkat kesiapan kerja siswa. Analisis 
data menggunakan uji korelasi sederhana product moment dan korelasi ganda. Pengolahan data 
menggunakan SPSS versi 21.0 for windows.  
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PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah 
pendidikan menengah yang bertujuan menguta-
makan pengembangan kemampuan siswa untuk 
melaksanakan  jenis pekerjaan tertentu, men-
gutamakan penyiapan siswa untuk memasuki 
lapangan pekerjaan, dan mengembangkan sikap 
profesional sehingga menghasilkan sumber daya 
manusia yang dapat memenuhi kebutuhan pasar. 
Oleh karena itu, SMK yang ada diharapkan 
mampu menghasilkan sumber daya manusia 
yang kompeten dan siap bekerja dalam bidang 
tertentu seperti yang diamanatkan dalam UU No. 
20 tahun 2003 pasal 15 tentang Sistem Pendidi-
kan Nasional. 
SMK merupakan wahana penyelenggara pro-
gram pendidikan dan pelatihan bagi siswa. Da-
lam rangka menyiapkan SDM yang relevan 
dengan kebutuhan dunia kerja, proses belajar 
mengajar pada tingkat SMK diarahkan untuk 
membentuk kemampuan siswa dalam mengem-
bangkan perolehan belajar baik pada aspek 
pengetahuan, ketrampilan dan tata nilai maupun 
pada aspek sikap guna menunjang pengem-
bangan potensinya.  
     Keberhasilan SMK dalam mewujudkan siswa 
untuk siap bekerja dalam bidang tertentu tidak 
sesuai dengan data yang diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) jumlah pengangguran di 
Indonesia naik 110 ribu orang menjadi 7,56 juta 
orang dari sebelumnya 7,45 juta orang pada Feb-
ruari 2015. BPS menyebutkan Tingkat Pengang-
guran Terbuka (TPT) untuk pendidikan SMK 
menempati posisi tertinggi yaitu sebesar 12,65% 
(Jannah, 2015: paragraf 1). 
     Sejalan dengan Samsudi dalam Muliati 
(2007:2) yang menyatakan bahwa “idealnya lu-
lusan SMK yang bisa langsung memasuki dunia 
kerja sekitar 80-85%”. Menurut data lulusan 
yang diperoleh dari Bursa Kerja Khusus (BKK) 
di salah satu SMK Negeri di Boyolali, dari tahun 
2012 hingga tahun 2015 lulusan siswa Program 
Keahlian Akuntansi belum bisa memenuhi target 
minimal 80%-85% siswa lulusan SMK dapat 
langsung bekerja.  
Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang 
dilakukan bahwa dari 72 siswa kelas XI Program 
Keahlian Akuntansi di SMK Negeri  tersebut 
sebanyak 54,17% (39 siswa) memilih untuk 
melanjutkan bekerja, 8,33% (6 siswa) memilih 
untuk berwirausaha, dan sisanya 37,5% (27 
siswa) memilih untuk melanjutkan ke jenjang 
perguruan tinggi. Alasan siswa ingin melanjut-
kan ke perguruan tinggi karena mereka belum 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) prestasi mata diklat produktif (X1) berhubungan positif dan sig-
nifikan dengan tingkat kesiapan kerja siswa (Y) dengan rhitung 0,439 dan thitung 2,916 dengan taraf signif-
ikansi 0,05.; (2) pengalaman praktik kerja industri berhubungan positif dan signifikan dengan tingkat 
kesiapan kerja siswa dengan rhitung 0,586 dan thitung 5,124 dengan taraf signifikansi 0,05.; dan (3) prestasi 
mata diklat produktif dan pengalaman praktik kerja industri berhubungan positif dan signifikan dengan 
tingkat kesiapan kerja siswa dengan  Rhitung 0,644 dan Fhitung 24,483 dengan taraf signifikansi 0,05. 
Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,415. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 41,5% dari tingkat kesiapan 
kerja siswa dapat dijelaskan oleh variabel prestasi mata diklat produktif dan pengalaman praktik kerja in-
dustri, serta sisanya sebesar 58,5% dijelaskan oleh faktor-faktor yang lain. 
 
Kata Kunci: prestasi mata diklat produktif, pengalaman praktik kerja industri, tingkat kesiapan kerja 
siswa. 
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siap untuk bekerja dan ingin meningkatkan pen-
didikan agar kelak ketika lulus memeroleh 
pekerjaan yang lebih mapan. 
Upaya yang dilakukan oleh pihak SMK 
Negeri tersebut dalam meningkatkan kesiapan 
kerja siswa antara lain, melalui peningkatkan 
pengetahuan mata diklat produktif dan pengem-
bangan keterampilan siswa melalui program 
pengalaman kerja atau sering disebut praktik 
kerja industri (prakerin).  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 72 
siswa kelas XI Program Keahlian Akuntansi 
SMK Negeri tersebut, sebanyak 40 siswa 
(55,56%) berpendapat bahwa pembelajaran mata 
diklat produktif akuntansi terlalu membosankan. 
Hal tersebut terjadi karena guru tidak 
menggunakan metode yang menarik dalam pem-
belajaran. Sebanyak 32 siswa (44,44%) ber-
pendapat bahwa pembelajaran mata diklat 
produktif akuntansi sudah cukup menarik karena 
adanya beberapa guru yang melakukan presenta-
si dengan menggunakan bantuan laptop sudah 
cukup untuk menarik perhatian siswa. 
Prakerin di SMK N tersebut dilaksanakan 
selama 2 kali pada semester 4 dan masing-
masing selama 2 bulan. Hasil wawancara yang 
dilakukan terhadap beberapa guru dan 72 siswa 
yang telah mengikuti prakerin, sebanyak 39 
siswa (54,93%) menyatakan tidak sesuainya 
pekerjaan yang diberikan Dunia Usaha/Dunia 
Industri (DU/DI) mengakibatkan pengalaman 
prakerin tidak sesuai dengan harapan.  
Alasan tidak sesuainya pengalaman prakerin 
dengan harapan siswa antara lain karena, tingkat 
kepercayaan DU/DI terhadap siswa rendah. Hal 
ini dapat dinilai dari bagaimana DU/DI mem-
berikan pekerjaan yang sangat mudah pada 
siswa, antara lain melipat surat dan mengirim 
surat yang pada dasarnya bidang pekerjaan terse-
but cukup mudah dilakukan oleh siswa.  
DU/DI jarang memberikan bidang pekerjaan 
yang berkaitan dengan akuntansi karena dipan-
dang sensitif dan dilakukan oleh seseorang yang 
telah berpengalaman. Pengalaman prakerin yang 
tidak sesuai dengan harapan siswa menyebabkan 
tidak siapnya siswa untuk bekerja. 
Slameto (2010:113) mendefinisikan kesiapan 
sebagai keseluruhan kondisi seseorang yang 
membuatnya siap untuk memberi respon/
jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu 
situasi. Sukardi (2008) menjelaskan bahwa 
kesiapan kerja siswa dipengaruhi oleh faktor in-
dividu dan sosial. Faktor individu meliputi ke-
mampuan intelegensi, bakat, minat, sikap, 
kepribadian, nilai, hobi atau kegemaran, prestasi, 
keterampilan, penggunaan waktu senggang, as-
pirasi dan pengetahuan sekolah atau pendidikan 
sambungan, pengalaman kerja, pengetahuan 
yang berkaitan tentang dunia kerja, kemampuan 
dan keterbatasan fisik, serta masalah dan 
keterbatasan pribadi. Faktor sosial meliputi ke-
lompok primer, dan kelompok sekunder.  
Sukardi (2008) menjelaskan penguasaan ter-
hadap materi pelajaran dalam pendidikan yang 
sedang ditekuni oleh individu berpengaruh ter-
hadap kesiapan kerja individu tersebut. Siswa 
yang menguasai materi memiliki kecakapan 
akan bidang yang ditekuni. Pengalaman kerja 
yang pernah dialami siswa pada waktu duduk di 
sekolah atau di luar sekolah yang dapat di-
peroleh dari praktik kerja industri akan memen-
garuhi kesiapan kerja siswa. Pengalaman kerja 
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yang dilakukan siswa akan mempunyai dampak 
positif bagi kesiapan kerja siswa. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah un-
tuk mengetahui: 1) hubungan antara prestasi ma-
ta diklat produktif dengan tingkat kesiapan kerja 
siswa, 2) hubungan antara pengalaman praktik 
kerja industri dengan tingkat kesiapan kerja 
siswa, 3) hubungan antara prestasi mata diklat 
produktif dan pengalaman praktik kerja industri 
dengan tingkat kesiapan kerja siswa. 
Mata pelajaran kejuruan (mata pelajaran 
produktif) terdiri atas beberapa mata pelajaran 
yang bertujuan untuk menunjang pembentukan 
kompetensi kejuruan dan pengembangan ke-
mampuan menyesuaikan diri dalam bidang 
keahliannya (Yamin, 2008:77). Kemampuan 
siswa dalam mata diklat produktif tercermin dari 
prestasi akademik pada pelaksanaan uji kompe-
tensi yang diselenggarakan oleh satu sekolah 
saja ataupun satu wilayah yaitu berupa perolehan 
nilai dari nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) 
dan Ulangan Akhir Semester (UAS).   
Menurut Hamalik (2005:21) praktik kerja in-
dustri atau di beberapa sekolah disebut On The 
Job Training (OJT) merupakan model pelatihan 
yang bertujuan untuk memberikan kecakapan 
yang diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai 
dengan tuntutan kemampuan bagi pekerjaan ter-
sebut. Melalui perpaduan pembelajaran di dua 
tempat, yaitu di sekolah dan dunia kerja atau in-
dustri (DU/DI) akan saling terkait untuk 
tercapainya tujuan pendidikan dan pemenuhan 
akan kebutuhan tenaga kerja. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ter-
dapat hubungan yang positif dan signifikan anta-
ra prestasi mata diklat produktif dan pengalaman 
praktik kerja industri dengan tingkat kesiapan 
kerja siswa baik secara parsial maupun simultan. 
Wye, Lim, & Lee (2012)  menyatakan bahwa 
universitas berkualitas tidak harus hanya 
ditandai dengan pengabdian yang berlebihan un-
tuk menghasilkan output penelitian yang diter-
bitkan. Reputasi juga dapat terangkat melalui 
monitoring lulusan yang dapat dipekerjakan.  
Menurut Yuliani (2013), ada hubungan yang 
positif dan signifikan baik secara sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama antara pendidikan sistem 
ganda dan prestasi belajar dengan kesiapan ker-
ja. Muktiani (2013) mengatakan bahwa praktik 
kerja industri yang diperoleh di tempat DU/DI 
dan prestasi akademik mata diklat produktif 
akuntansi secara simultan dan parsial ber-
pengaruh terhadap kesiapan kerja. Huda (2015)  
menyatakan bahwa, prestasi mata pelajaran 
produktif, praktik kerja industri, dan keadaan 
ekonomi keluarga memiliki kontribusi dalam 
memengaruhi tingkat kesiapan kerja siswa 
setelah mereka lulus. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 
kuantitatif yang objektivitas desainnya 
menggunakan angka-angka, pengolahan statis-
tik, struktur, dan percobaan terkontrol. Selain 
itu, penelitian ini menggunakan pendekatan ko-
relasional dengan metode penelitian 
menggunakan kausal komparatif atau expost fac-
to research. Pengertian dari kausal komparatif 
atau expost facto research sendiri yaitu meneliti 
hubungan sebab-akibat dari suatu kejadian yang 
telah terjadi atau yang telah berlangsung 
(Sukmadinata, 2006). 
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Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI Program Keahlian Akuntansi 
SMK Negeri di Boyolali. Dalam penelitian ini 
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
sampel jenuh. Sampel pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI Program Keahlian 
Akuntansi SMK Negeri di Boyolali yang ber-
jumlah 72 siswa. Sampel ini dipilih karena telah 
menempuh praktik kerja industri yang telah di-
programkan oleh sekolah setiap tahunnya dan 
juga telah menerima pembelajaran mata diklat 
produktif akuntansi selama 3 semester.  
Teknik pengumpulan data menggunakan  
dokumentasi, kuesioner, dan wawancara. Doku-
mentasi digunakan untuk mengukur variabel 
penelitian yaitu prestasi mata diklat produktif 
yang diperoleh dari hasil prestasi mata diklat 
produktif yang tercantum pada nilai raport siswa 
dari UAS semester 1, 2, dan 3 yang terbatas pa-
da nilai kognitif saja.  
Pengumpulan data melalui kuesioner 
digunakan untuk memeroleh informasi dari re-
sponden tentang pengalaman praktik kerja in-
dustri dan tingkat kesiapan kerja siswa yang 
diukur dengan menggunakan skala sikap, yaitu 
Skala Likert.Wawancara dilakukan dengan cara 
bertanya kepada guru dan siswa mengenai per-
masalahan yang berkaitan dengan tingkat kesia-
pan kerja siswa. 
Teknik uji validitas instrumen yang 
digunakan yaitu rumus Product Moment dan un-
tuk uji reliabilitas menggunakan rumus 
Cronbach Alpha. 
Penelitian ini termasuk pada statistik para-
metrik yang harus memenuhi persayaratan ter-
tentu sebelum uji hipotesis. Uji prasyarat yang 
digunakan yaitu dengan 3 uji prasyarat antara 
lain, uji normalitas, uji linearitas, dan uji multik-
olinearitas. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
kuantitatif, yang terdiri dari uji korelasi Product 
Moment, uji korelasi ganda, dan uji kebermak-
naan koefisien korelasi. 
Uji hipotesis pertama dan hipotesis kedua 
menggunakan rumus Product Moment. Korelasi 
produk moment berguna untuk menguji 
hipotesis hubungan antara satu variabel inde-
penden dengan satu dependen. Setelah uji ko-
relasi product moment, maka dilanjutkan dengan  
uji kebermaknaan koefisien korelasi dengan uji t 
yang digunakan untuk mengetahui keberartian 
koefisien korelasi. 
Uji hipotesis ketiga menggunakan rumus ko-
relasi ganda. Korelasi ganda digunakan  untuk 
menguji hipotesis tentang hubungan dua variabel 
independen atau lebih secara bersama-sama 
dengan satu variabel dependen. Setelah pen-
gujian korelasi ganda, selanjutnya dilakukan uji 
kebermaknaan koefisien korelasi ganda dengan 
uji F. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Prestasi Mata Diklat Produktif dengan Tingkat 
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Hasil Uji Korelasi Product Moment 
Tabel 4.10 Ringkasan Hasil Uji Korelasi Product Moment Correlations 
 
(Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS) 
      
Setelah hasil uji product moment tersebut 
dikonsultasikan dengan rtabel N=72 dan taraf 
signifikansi 5% maka akan diperoleh rtabel 
sebesar 0,232, sehingga  rhitung > rtabel atau 0,439 
> 0,232. Hasil Uji Kebermaknaan Koefisien Ko-
relasi (Uji t) 
Tabel 4.11 Ringkasan Hasil Uji t 
 
(Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS) 
 
Setelah hasil uji t tersebut dikonsultasikan 
dengan ttabel, untuk taraf signifikansi 5%, dan dk 
(derajat kebebasan)=n-2=70, maka diperoleh  
ttabel sebesar 1,995, sehingga  thitung > ttabel atau 
2,916 > 1,995.    
Pengalaman Praktik Kerja Industri  dengan 
Tingkat Kesiapan Kerja Siswa 
 
Hasil Uji Korelasi Product Moment 
Tabel 4.12 Ringkasan Hasil Uji Korelasi Product Moment Correlation
(Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS) 
Setelah hasil uji product moment tersebut 
dikonsultasikan dengan rtabel N=72 dan taraf 
signifikansi 5% maka akan diperoleh rtabel 
sebesar 0,232, sehingga  rhitung > rtabel atau 0,586 
> 0,232. 
Hasil Uji Kebermaknaan Koefisien Korelasi (Uji 
t)   
Tabel 4.13 Ringkasan Hasil Uji t 
 
(Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS) 
      
Setelah hasil uji t tersebut dikonsultasikan 
dengan ttabel, untuk taraf signifikansi 5%, dan dk 
(derajat kebebasan)=n-2=70, maka diperoleh  
ttabel sebesar 1,995, sehingga  thitung > ttabel atau 
5,124 > 1,995. 
Prestasi Mata Diklat Produktif dan Pengalaman 
Praktik Kerja Industri dengan Tingkat Kesiapan 
Kerja Siswa 
 
Hasil Uji Korelasi Ganda 




(Sumber: Data yang dioleh menggunakan SPSS) 
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 Setelah hasil uji korelasi ganda tersebut 
dikonsultasikan dengan Rtabel N=72 dan taraf 
signifikansi 5% maka akan diperoleh Rtabel 
sebesar 0,232, sehingga  Rhitung > Rtabel atau 
0,644 > 0,232. 
 
Uji Kebermaknaan Koefisien Korelasi (Uji F) 
Tabel 4.15 Ringkasan Hasil Uji F 
 
(Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS) 
      
Setelah hasil uji F tersebut dikonsultasikan 
dengan Ftabel, untuk taraf signifikansi 5%, dan 
dan dk1=2, dk2=69, maka dapat diperoleh  Ftabel 
sebesar 3,13, sehingga  Fhitung > Ftabel atau 
24,483 > 3,13. 
 
Uji Koefisien Determinasi 



















(Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS) 
      
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 41,5% dari 
tingkat kesiapan kerja siswa dapat dijelaskan 
oleh variabel prestasi mata diklat produktif dan 
pengalaman praktik kerja industri, serta sisanya 
58,5% (100%-41,5%=58,5%) dapat dijelas-kan 
oleh faktor-faktor yang lain. 
 
Pembahasan 
Prestasi Mata Diklat Produktif dengan Tingkat 
Kesiapan Kerja Siswa 
Hasil pengujian hipotesis I diperoleh rhitung > rtabel 
atau 0,439 > 0,232, maka dapat disimpulkan 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara prestasi mata diklat produktif dengan 
tingkat kesiapan kerja siswa. Hubungan positif 
ini diperoleh dari hasil perhitungan bahwa ting-
kat signifikansi dan korelasi bertanda (+). 
Koefisien korelasi tersebut termasuk dalam 
kategori sedang.  
 
Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel atau 
2,916 > 1,995 dengan taraf signifikansi 0,05, 
dapat disimpulkan bahwa X1 bermakna/berarti 
untuk Y. Prestasi mata diklat produktif 
menunjukkan tingkat penguasaan siswa terhadap 
pengetahuan dan keterampilan siswa sesuai 
dengan program keahlian yang dimiliki. Siswa 
dengan penguasaan mata diklat produktif yang 
tinggi maka akan memiliki tingkat kesiapan 
kerja yang tinggi.  
 
Tingkat kesiapan kerja siswa dipengaruhi oleh 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa antara 
lain berupa prestasi sesuai dengan bidang yang 
sedang ditekuni (Sukardi, 2008). Tingkat 
kesiapan kerja siswa memerlukan bekal dari 
dalam diri siswa yang berupa pengetahuan dan 
penguasaan siswa sesuai dengan program 
keahlian masing-masing. Sejalan dengan 
penelitian Huda (2015), prestasi mata pelajaran 
F 
24,483 
Model R Square 
1 ,415 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 









257,741 81     
  
Total 714,702 83       
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produktif, praktik kerja industri, dan keadaan 
ekonomi keluarga memiliki kontribusi dalam 
mempengaruhi kesiapan kerja siswa.  
Pada uji hipotesis I dirumuskan H0 dan Ha 
sebagai berikut: 
H0 = tidak terdapat hubungan antara prestasi 
mata diklat produktif dengan tingkat 
kesiapan kerja siswa 
Ha     = terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara prestasi mata diklat 
produktif dengan tingkat kesiapan ker-
ja siswa 
Hasil uji hipotesis I menunjukkan bahwa 
koefisien korelasi product moment sebesar 
0,439 dan uji t sebesar 2,916 dengan tingkat 
signifikansi 0,05 maka H0  ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara prestasi mata 
diklat produktif dengan tingkat kesiapan kerja 
siswa Program Keahlian Akuntansi SMK 
Negeri di Boyolali tahun 2016. Siswa dengan 
prestasi mata diklat produktif yang tinggi 
maka akan sejalan dengan meningkatnya 
tingkat kesiapan kerja siswa. 
Pengalaman Praktik Kerja Industri dengan 
Tingkat Kesiapan Kerja Siswa 
Hasil pengujian hipotesis II diperoleh rhitung 
> rtabel atau 0,586 > 0,232, maka dapat 
disimpulkan ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara pengalaman praktik kerja 
industri dengan tingkat kesiapan kerja siswa. 
Hubungan positif ini ditunjukkan oleh hasil 
perhitungan bahwa tingkat signifikansi dan 
korelasi bertanda (+). Koefisien korelasi 
tersebut termasuk dalam kategori sedang.  
Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel 
atau 5,124 > 1,995 dengan taraf signifikansi 
0,05, dapat disimpulkan bahwa X2 bermakna/
berarti untuk Y.  
     Pada pelaksanaan prakerin siswa sering 
ditempatkan di bagian yang tidak sesuai 
dengan program keahliannya. DU/DI sering 
menganggap siswa kurang mampu dalam 
bidang akuntansi yang merupakan hal sensitif 
dalam suatu perusahaan/ instansi.  
Apabila DU/DI bersedia untuk 
menempatkan siswa dalam bidang pekerjaan 
yang sesuai dengan program keahlian dan 
dibimbing oleh pihak DU/DI, tentu saja akan 
memberikan pengalaman yang sangat berarti 
bagi siswa. Pengalaman praktik kerja industri 
yang sesuai dengan program keahlian siswa 
akan tercapai hasil pengalaman kerja yang 
sesuai dengan harapan siswa. Sesuainya 
pengalaman kerja yang diperoleh siswa ketika 
prakerin akan memberikan tingkat kesiapan 
kerja siswa yang tinggi. 
Tingkat kesiapan kerja siswa dipengaruhi 
oleh faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
berupa pengalaman kerja (Sukardi, 2008). 
Pengalaman kerja yang diperoleh siswa dapat 
berupa pengalaman praktik kerja industri. 
Pengalaman praktik kerja industri yang sesuai 
dengan kompetensi dan program keahlian 
siswa akan memberikan dampak yang positif 
untuk tingkat kesiapan kerja siswa. Sejalan 
dengan artikel Sirsa, Dantes, & Sunu (2014), 
yang menyatakan bahwa terdapat kontribusi 
secara bersama-sama yang signifikan, 
ekspektasi karier, motivasi kerja, pengalaman 
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praktek kerja industri terhadap kesiapan kerja 
siswa.  
Pada uji hipotesis II dirumuskan H0 dan Ha 
sebagai berikut: 
H0 = tidak terdapat hubungan antara pengala-
man praktik kerja industri dengan 
tingkat kesiapan kerja siswa 
Ha     = terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara pengalaman praktik 
kerja industri dengan tingkat kesiapan 
kerja siswa 
Hasil uji hipotesis II menunjukkan bahwa 
koefisien korelasi product moment sebesar 
0,586  dan uji t sebesar 5,124  dengan tingkat 
signifikansi 0,05 maka H0  ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara pengalaman 
praktik kerja industri dengan tingkat kesiapan 
kerja siswa Program Keahlian Akuntansi 
SMK Negeri di Boyolali tahun 2016. Siswa 
dengan pengalaman praktik kerja industri 
yang baik maka akan sejalan dengan 
meningkatnya tingkat kesiapan kerja siswa. 
Prestasi Mata Diklat Produktif dan Pengalaman 
Praktik Kerja Industri dengan Tingkat 
Kesiapan Kerja Siswa 
     Hasil pengujian hipotesis III diperoleh Rhi-
tung > Rtabel atau 0,644 > 0,232, maka dapat 
disimpulkan ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara prestasi mata diklat 
produktif dan pengalaman praktik kerja 
industri dengan tingkat kesiapan kerja siswa. 
Hubungan positif ini ditunjukkan oleh hasil 
perhitungan bahwa tingkat signifikansi dan 
korelasi bertanda (+). Koefisien korelasi 
tersebut termasuk dalam kategori kuat. 
Berdasarkan uji F dapat diperoleh Fhitung > 
Ftabel atau 24,483 > 3,13 dengan taraf 
signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa 
X1 dan X2 secara bersama-sama bermakna/
berarti untuk Y.  
Nilai koefisien determinasi (R²) diperoleh 
sebesar 0,415. Hasil tersebut dapat 
menunjukkan bahwa 41,5% dari tingkat 
kesiapan kerja siswa dapat dijelaskan oleh 
variabel prestasi mata diklat produktif dan 
pengalaman praktik kerja industri, serta 
sisanya 58,5% (100%-41,5%=58,5%) dapat 
dijelaskan oleh faktor-faktor yang lain.  
     Tingkat kesiapan kerja siswa dipengaruhi 
oleh faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
antara lain berupa prestasi dan pengalaman 
kerja. Prestasi yang diperoleh sesuai dengan 
bidang yang sedang ditekuni dan pengalaman 
kerja dapat berupa pengalaman praktik kerja 
industri (Sukardi, 2008). 
     Prestasi mata diklat produktif merupakan 
prestasi yang diperoleh siswa berdasarkan 
mata pendidikan dan latihan program 
produktif sesuai dengan program keahlian 
maing-masing. Siswa dengan bekal mata 
diklat prdouktif yang baik akan tercermin 
pada tercapainya prestasi mata diklat 
produktif yang tinggi. 
Praktik kerja industri merupakan 
pengalaman kerja yang dilakukan di tempat 
DU/DI. Pengalaman kerja yang sesuai dengan 
program keahlian siswa akan berdampak pada  
pengalaman  kerja yang positif untuk tingkat 
kesiapan kerja siswa. Apabila kedua faktor 
tersebut tinggi maka akan berdampak pada 
tingginya tingkat kesiapan kerja siswa. 
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Pada uji hipotesis III dirumuskan H0 dan 
Ha sebagai berikut: 
H0 = tidak terdapat hubungan antara prestasi 
mata diklat produktif dan pengalaman 
praktik kerja industri dengan tingkat 
kesiapan kerja siswa 
Ha     = terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara prestasi mata diklat 
produktif dan pengalaman praktik ker-
ja industri dengan tingkat kesiapan 
kerja siswa 
Hasil uji hipotesis III menunjukkan bahwa 
koefisien korelasi product moment sebesar 
0,644 dan uji F sebesar 24,483  dengan ting-
kat signifikansi 0,05 maka H0  ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara prestasi mata 
diklat produktif dan pengalaman praktik kerja 
industri dengan tingkat kesiapan kerja siswa 
Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri di 
Boyolali tahun 2016. Dapat disimpulkan bah-
wa siswa dengan prestasi mata diklat 
produktif dan pengalaman praktik kerja 
industri yang  baik atau tinggi maka akan 
sejalan dengan meningkatnya tingkat 
kesiapan kerja siswa. 
Sejalan dengan Muktiani (2013), yang 
mengatakan bahwa praktik kerja industri dan 
prestasi akademik mata diklat produktif 
akuntansi secara simultan dan parsial ber-
pengaruh terhadap kesiapan kerja. Huda 
(2015) juga menyatakan bahwa, prestasi mata 
pelajaran produktif, praktik kerja industri, dan 
keadaan ekonomi keluarga memiliki kontri-
busi dalam memengaruhi kesiapan kerja 
siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara prestasi mata diklat produktif dengan 
tingkat kesiapan kerja siswa. 
     Hal ini di berdasarkan pada rhitung  sebesar 
0,439 dan thitung  sebesar 2,916 dengan taraf 
signifikansi 0,05  
Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
dapat dikatakan bahwa siswa dengan prestasi 
mata diklat produktif yang tinggi maka akan 
sejalan dengan meningkatnya tingkat 
kesiapan kerja siswa. 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara pengalaman praktik kerja industri 
dengan tingkat kesiapan kerja siswa. 
Hal ini berdasarkan pada rhitung sebesar 
0,586 dan thitung sebesar 5,124 dengan taraf 
signifikansi 0,05.             
Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
dapat dikatakan bahwa siswa dengan 
pengalaman parktik kerja industri yang baik/
sesuai maka akan sejalan dengan 
meningkatnya tingkat kesiapan kerja siswa. 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan   
antara   prestasi   mata   diklat  
produktif dan pengalaman praktik kerja 
industri dengan tingkat kesiapan kerja siswa. 
Hal ini berdasarkan pada Rhitung sebesar 
0,644 dan Fhitung sebesar 24,483 dengan taraf 
signifikansi 0,05.  
Nilai koefisien determinasi (R²) diperoleh 
sebesar 0,415. Hasil tersebut dapat 
menunjukkan bahwa 41,5% dari tingkat 
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kesiapan kerja siswa dapat dijelaskan oleh 
variabel prestasi mata diklat produktif dan 
pengalaman praktik kerja industri, serta 
sisanya 58,5% (100%-41,5%=58,5%) dapat 
dijelaskan oleh faktor-faktor yang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
dapat dikatakan bahwa siswa dengan prestasi 
mata diklat produktif yang tinggi dan 
keberhasilan pengalaman praktik kerja 
industri yang baik/sesuai akan sejalan dengan 
tingginya tingkat kesiapan kerja siswa. 
Terdapat beberapa saran bagi siswa, guru, 
sekolah, dan peneliti selanjutnya. Bagi siswa. 
Siswa dapat menambah pengetahuan tentang 
mata diklat produktif melalui les tambahan 
dan membuat kelompok belajar secara rutin 
yang dilakukan di luar jam  pelajaran  dan  
apabila siswa menemui kendala ketika praktik 
kerja industri diharapkan melapor kepada 
guru pembimbing maupun pembimbing DU/
DI. Guru  dalam proses pembelajaran harus 
berpedoman pada RPP dan silabus, harus 
mempunyai inovasi baru dalam proses 
pembelajaran, dan mengikuti berbagai 
seminar berkaitan tentang proses 
pembelajaran. Sekolah memberikan inovasi 
berkaitan dengan proses pembelajaran, lebih 
memerhatikan program latihan, dan 
memperbaiki terkait pengelolaan manajemen 
prakik kerja industri (prakerin). Peneliti 
selanjutnya dapat melakukan penelitian 
dengan faktor lain baik dari dalam  maupun 
luar.   
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